
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tionghoa, adalah etnis yang terkenal dengan perniagaannya yang kuat, 

tak hanya di tataran lokal maupun nasional tetapi juga di tataran dunia. Mereka 

seakan menjadi pion kuat dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi daerah 

yang mereka tinggali. Keberadaan etnis tionghoa yang bisa dikatakan minoritas 

ini tak telak melahirkan kontribusi-kontribusi yang kiranya membawa pengaruh 

besar terhadap pembangunan daerah dan pertumbuhan ekonomi, lebih khususnya 

pada pemberdayaan masyarakat. Penekanan jumlah pengangguran dan 

pemberdayaan UKM yang kemudian menjadi acuan sejauh mana peran dari 

Tionghoa ini. Tak hanya sampai disitu, menurut sejarahnya, mereka sudah berada 

di Gorontalo sudah dari bebarapa dekade yang lalu, kemerdekaan Gorontalo pun 

tak jauh dari sentuhan tangan mereka. Pembangunan-pembangunan tempat umum 

seperti rumah bersalin, kolam renang lahilote, gedung olah raga, dll menjadi saksi 

bisu bagaimana mereka memberikan kontribusinya.  

5.2 Saran 

Adapun yang kemudian menjadi saran dalam penelitian ini yaitu, dalam 

pembangunan daerah khusunya pemberdayaan masyakat, harusnya ada kontrol 

lebih dari pemerintah daerah dan dalam perkembangannya mestinya selalu 

dikawal agar kemudian pertumbuhan ekonomi semakin teratur dan terkontrol.  

Penelitian ini masih jauh kata sempurna maka dari itu bimbingan, 

tanggaan dan kritikan masih sangat penulis harapkan untuk kesempurnaan 

penelitian ini. Selain itu Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 



referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai penelitian yang ada kaitannya dengan 

politik perempuan. 
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